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 Abstract: Vegetables play an important role in human life. Because 

vegetables are a source of vitamins and minerals that are good for 

health. The large number of cases of stunting in children today is caused 

by, among other things, a lack of nutritious food, including vegetables. 

In general, the people of Colomadu District, Karanganyar Regency do 

not fully utilize their home gardens. By distributing vegetable seeds to 

women farmer groups (KWT) in Colomadu District, the Women Farmer 

Groups can optimize their yard land so as to support the Framework for 

Supporting Family Food Security. Steps taken in the community service 

activity "Empowerment of Women Farming Groups (KWT) through the 

distribution of vegetable seeds in order to support family food security. 

including: First step, Coordination with the head of the Neighborhood 

Association (RT), this activity is the first step in community service 

activities, the purpose of this activity is to ask for permission to carry 

out community service activities and ask about what the Women's 

Farmers Group (KWT) needs. in order to support family food security. 

The second step, namely implementation, this activity is a series of the 

first step, after a meeting point has been reached for coordination 

activities, the day for carrying out community service activities is 

determined. 

Keywords: Women Farmers 

Group (KWT), Vegetable Seeds, 

Food Security 

Abstrak 

Sayuran penting peranannya bagi kehidupan manusia. Karena sayuran merupakan sumber vitamin dan 

mineral yang baik untuk kesehatan. Banyaknya kasus stunting pada anak-anak saat ini diakibatkan salah satunya 

adalah kurangnya makanan bergizi, termasuk sayuran. Pada umumnya masyarakat Kecamatan Colomadu 

Kabupaten Karanganyar belum sepenuhnya memanfaatkan lahan pekarangan rumah. Dengan adanya pembagian 

benih sayuran kepada kelompok wanita tani (KWT) di Kecamatan Colomadu sehingga Kelompok Wanita Tani 

dapat mengoptimalkan lahan pekarangan sehingga mendukung Rangka Mendukung Ketahanan Pangan Keluarga. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pemberdayaan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Melalui Pembagian Benih Sayuran Dalam Rangka Mendukung Ketahanan Pangan Keluarga. 

antara lain: Langkah pertama, Koordinasi dengan kepala Rukun Tetangga (RT), kegiatan ini merupakan langkah 

awal dalam kegiatan pengabdian, tujuan dari kegiatan ini adalah meminta ijin untuk melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dan bertanya tentang apa saja yang dibutuhkan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

dalam rangka mendukung ketahanan pangan keluarga. Langkah kedua, yakni pelaksanaan, kegiatan ini 

merupakan rangkaian dari langkah yang pertama, setelah terjadi titik temu dari kegiatan koordinasi kemudian 

dtentukan hari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Kata Kunci: Kelompok Wanita Tani (KWT), Benih Sayuran, Ketahanan Pangan 

PENDAHULUAN 

Bercocok tanam di sekitar lingkungan rumah, kampung, perkantoran, dan dapat dilakukan 

individu maupun kelompok dalam rangka meningkatkan semangat masyarakat dalam kegiatan 

mendukung ketahanan pangan keluarga. (Anonim, 2023) 
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Sayuran penting peranannya bagi kehidupan manusia. Karena sayuran merupakan sumber 

vitamin dan mineral yang baik untuk kesehatan. Banyaknya kasus stunting pada anak-anak saat 

ini diakibatkan salah satunya adalah kurangnya makanan bergizi, termasuk sayuran. Sayuran 

tidak hanya bisa diperoleh dari pasar atau swalayan. Namun kita bisa menanamnya sendiri di 

pekarangan rumah (Damayanti, 2019). 

Menurut Prastyaningtyas (2023), Ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga 

merupakan landasan bagi ketahanan pangan masyarakat, dimana melalui pemanfaatan 

pekarangan akan menjadikan lumbung pangan bagi keluarga. Pemanfaatan tanah pekarangan 

merupakan salah satu alternatif sumber daya yang dapat digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan. Pemanfaatan tanah pekarangan dapat meningkatkan nilai ekonomi dan 

menambah pendapatan keluarga dengan menjual produk hasil pekarangan. Untuk dapat 

meningkatkan nilai ekonomi dari pemanfaatan pekarangan, metode yang dilakukan adalah 

dengan penyuluhan dan pelatihan tentang teknik budidaya tanaman yang baik dan benar, mulai 

dari persiapan media sampai panen.  

Ketahanan pangan terwujud apabila secara umum telah terpenuhi dua aspek sekaligus. 

Pertama adalah tersedianya pangan yang cukup dan merata untuk seluruh penduduk. Kedua, 

setiap penduduk mempunyai akses fisik dan ekonomi terhadap pangan untuk memenuhi 

kecukupan gizi guna menjalani kehidupan yang sehat dan produktif dari hari ke hari (Sarjiyah 

& Istiyanti, 2021). Untuk menambah penghasilan ibu-ibu rumah tangga, maka perlu dibuat 

suatu cara menanam sayuran disekitar pekarangan rumah dengan memperhatikan luas 

pekarangan yang tersedia.  

Penanaman sayur ini sangat diperlukan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga karena harga sayur naik turun dan kadang harganya sangat mahal. Disamping itu 

tanaman sayur hasil panen dari pekarangan memiliki kelebihan minim zat kimia dan pupuk 

kimia. Pupuk yang digunakan untuk menanam sayuran di pekarangan juga pupuk organik 

sehingga mengkonsumsi sayuran yang ditanam di pekarangan jauh lebih sehat, dan tentu segar. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada kesempatan ini 

adalah pembagian berbagai macam benih sayuran  

     
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pangan merupakan hidup matinya suatu bangsa. Pangan merupakan salah satu kebutuhan 

yang wajib dipenuhi, karena menjadi sebuah kebutuhan pokok. Pemanfaatan pekarangan 

sangat memberikan manfaat secara langsung dari aspek terpenuhi kebutuhan gizi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari aspek pendapatan. Pemanfaatan pekarangan 

menjadi solusi atas ketersediaan pangan, dimana sebelumnya masyarakat untuk pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari harus membeli ke pasar, dengan adanya pemanfaatan pekarangan 

masyarakat menjadi lebih hemat dalam hal biaya belanja kebutuhan pangan rumah tangga 

berupa sayur mayur, sehingga masyarakat dapat mengalihkan pengeluaran untuk kebutuhan 

lainnya (Herman Syarudin, 2020). 

Melalui pemberdayaan Kelompok Wanita Tani berperan aktif dan berkontribusi dalam 

mensukseskan program ketahanan pangan keluarga. Kelompok Wanita Tani aktif 

berpartisipasi memanfaatkan lahan pekarangan secara produktif dengan ditanami berbagai 

jenis sayuran. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

“Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Melalui Pembagian Benih Sayuran Dalam 

Rangka Mendukung Ketahanan Pangan Keluarga. antara lain: 

Langkah pertama, Koordinasi dengan kepala Rukun Tetangga (RT), kegiatan ini 

merupakan langkah awal dalam kegiatan pengabdian, tujuan dari kegiatan ini adalah meminta 

ijin untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan bertanya tentang apa saja 

yang dibutuhkan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam rangka mendukung ketahanan pangan 

keluarga. Langkah kedua, yakni pelaksanaan, kegiatan ini merupakan rangkaian dari langkah 

yang pertama, setelah terjadi titik temu dari kegiatan koordinasi kemudian dtentukan hari 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) sangat antusias dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, dalam hal ini dbuktikan dengan banyaknya anggota Kelompok Tani 

(KWT) yang menghadiri acara pengabdian.  Menurut Sjaruddin (2020).Dengan adanya 

kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan rumah untuk menanam berbagai jenis sayuran, selain 

mendapatkan hasil pertanian untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga, masyarakat dapat 

menata pekarangan rumah mereka menjadi indah serta memiliki nilai estetika serta lingkungan 

yang bersih. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Melalui Pembagian 

Benih Sayuran Dalam Rangka Mendukung Ketahanan Pangan Keluarga.sangat diminati oleh 

masyarakat, terbukti dari antusiasnya Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam mengikuti 

program ini, dengan menanam sayuran di sekitar pekarangan rumah selain terpenuhinya 

kebutuhan pangan dan tercukupinya gizi keluarga juga mendapatkan keuntungan dari hasil 

penjualan sayur. 

SARAN 

Setelah kegiatan pengabdian ini telah selesai diharapkan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

bisa melanjutkan kegiatan serupa sehingga kecekupan pangan dan gizi tetap terjaga, dan tingkat 

sekejahteraan masyarakat meningkat dengan adanya keuntungan dari hasil penjualan kelebihan 

sayur. 
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